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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional adalah suatu rangkaian upaya pembangunan yang
berkesinambungan dan meliputi seluruh aspek kehidupan masyarakat, bangsa dan negara
untuk melaksanakan dalam mewujudkan tujuan nasional. Penyelenggaraan pembangunan
nasional meliputi segala aspek kehidupan bermasyarakat seperti ekonomi, politik, sosial,
budaya, pertahanan dan keamanan. Pembangunan nasional diselenggarakan berdasarkan
demokrasi dengan prinsip-prinsip kebersamaan, berkeadilan, berkelanjutan dan kesatuan
nasional. Pembangunan membutuhkan perencanaan yang matang supaya hasil yang
diinginkan bisa tercapai. Pembangunan nasional disusun secara sistematis, terarah, terpadu,
menyeluruh dan tanggap terhadap perubahan. Tujuannya untuk mewujudkan kehidupan
masyarakat yang lebih baik dan lebih sejajar serta sederajat dengan bangsa lainnya.

Indonesia adalah negara kepulauan yang luas dan terbentang dari Pulau Sabang
sampai Merauke, letak geografis seperti ini akan berpengaruh terhadap sistem
pemerintahan yang memerlukan aturan secara tertata dan menyeluruh. Pemerintah sulit
dalam  menyelenggarakan  pembangunan  nasional karena  harus  mengatur
pemerintahanantar daerah satu dengan daerah lainnya. Terlebih lagi pemerintah perlu
memenuhi dan mengakomodasi kebutuhan setiap daerah yang bermacam-macam dan
berbeda antar satu daerah dan daerah lainnya. Pemerintah Indonesia menganut asas
desentralisasi yang memberikan kesempatan kepada setiap daerah dalam melaksanakan
otonomi daerah.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

Pasal 1 ayat 6, memberikan definisi otonomi daerah adalah hak, wewenang dan kewajiban



daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Tujuannya
untuk memudahkan pemerintah pusat dalam mengatur jalannya pemerintahan serta
memberikan kemudahan kepada pemerintah daerah untuk mengatur urusan daerahnya
sendiri. Semua urusan pemerintahan di daerah menjadi wewenang pemerintah daerah
kecuali pada bidang-bidang tertentu seperti politik luar negeri, peradilan, agama,
pertahanan dan keamanan, serta kebijakan moneter.

Otonomi daerah ini memberikan peluang bagi pemerintah daerah dalam
membangun dan mengembangkan daerah secara mandiri dan terarah, serta dititik beratkan
pada daerah yang mempunyai hak dan kewajiban dalam mengatur dan mengurus rumah
tangganya sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Pelaksanaannya masih banyak ditemukan hambatan.

Penyerahan  berbagai  kewenangan melibatkan  banyak  faktor yang
mempengaruhinya. Salah satu faktor yang mempengaruhi pelaksanaan otonomi daerah
adalah faktor keuangan. Faktor ini sangat penting karena dalam menyelenggarakan urusan
pemerintahan pasti akan membutuhkan biaya, salah satu yang menentukan keberhasilan
pelaksanaan otonomi daerah yaitu terlihat dari kemampuan daerah untuk membiayai
pelaksanaan kewenangan yang dimiliki, maka setiap daerah dituntut untuk menggali dan
mengembangkan sumber-sumber potensi yang ada. Sumber penerimaan daerah yang
menjadi potensi pendapatan daerah telah diatur berdasarkanUndang-Undang Nomor 33
Tahun 2004, tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah, yang menyebutkan:

1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) meliputi:

a. Hasil pajak daerah;

b. Hasil retribusi daerah;

c. Hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang

dipisahkan dan;
d. Lain-lain pendapatan daerah yang sah.



Dana Perimbangan;
Pinjaman Daerah; dan
Lain-lain pendapatan daerah yang sah.

o

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah salah satu sumber penerimaan pendapatan
daerah yang paling penting bagi daerah danharus selalu dipacu pertumbuhannyaterus-
menerus. Jumlah dan kenaikan PAD akan berperan dalam kemandirian pemerintah daerah,
agar tidak selalu bergantung pada APBN dan APBD daerah atasan. Salah satu jenis sumber
pendapatan asli daerah yang potensial adalah pajak daerah. Peraturan Daerah Kabupaten
Ogan Ilir Nomor 15 Tahun 2010 tentang Pajak Daerah, menjelaskan pajak daerah adalah
kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir Nomor 15 Tahun 2010, pajak
daerah di Kabupaten Ogan Ilir terdiri atas:

Pajak Hotel dipungut pajak atas setiap pelayanan yang disediakan oleh hotel.

Pajak Restoran dipungut pajak atas setiap pelayanan yang disediakan oleh restoran.

Pajak Hiburan dipungut pajak atas setiap penyelenggaraan hiburan.

Pajak Reklame dipungut pajak atas setiap penyelenggaraan reklame.

Pajak Penerangan Jalan dipungut pajak atas setiap penggunaan tenaga listrik.

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan dipungut pajak atas setiap kegiatan

pengambilan mineral bukan logam dan batuan.

Pajak Parkir dipungut pajak atas penyelenggaraan parkir.

8. Pajak Air Tanah dipungut pajak atas setiap pengambilan dan/atau pemanfaatan air
tanah.

9. Pajak Sarang Burung Walet dipungut pajak atas setiap kegiatan pengambilan
dan/atau pengusahaan sarang burung walet.

10. Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan dipungut pajak atas setiap
kepemilikan, penguasaan dan/atau pemanfaatan bumi dan/atau bangunan.

11. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan dipungut pajak atas setiap perolehan

hak atas tanah dan/atau bangunan.

ogakrwnE
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Hasil pajak daerah masih jauh dari harapan sebagai penyumbang utama keuangan
daerah. Secara kuantitas jumlah pajak yang telah diberikan kepada daerah sudah cukup

banyak, akan tetapi kenyataannya masih kecil dibandingkan dengan pengeluaran daerah.



Target dan realisasi pajak daerah Kabupaten Ogan Ilir tahun 2018, target pendapatan pajak
daerah adalah Rp.100.000.000.000,00 dengan realisasi penerimaan Rp.19.462.789.192,00
berarti persentase realisasi dari target ialah 19,46%, menunjukan bahwa masih banyak
pajak daerah yang realisasi penerimaannya belum mencapai target.

Pajak daerah yang dikelola oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Ilir yang
tidak mencapai target pada tahun 2018 salah satunya adalah Pajak Reklame. Subjek pajak
reklame adalah orang pribadi/badan yang menggunakan reklame. Wajib pajak reklame
adalah orang pribadi/badan yang menyelenggarakan reklame. Objek pajak reklame adalah
semua penyelenggaraan reklame. Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir Nomor
05 tahun 2006 tentang Pajak Reklame, menyebutkan bahwa objek pajak reklame meliputi:

Reklame papan/billboard/videotron/megatron dan sejenisnya;
Reklame kain;

Reklame melekat atau sticker;

Reklame selebaran;

Reklame berjalan;

Reklame udara;

Reklame suara;

Reklame peragaan

. Reklame film/slide;

10. Reklame bersinar.

© oo N WDNRE

Reklame adalah media atau alat yang dipergunakan untuk memperkenalkan atau
menganjurkan suatu barang/jasa dengan tujuan menarik perhatian umum untuk melihat,
membaca ataupun mendengar media tersebut. Reklame yang diselenggarakan oleh
Pemerintah bukan termasuk objek pajak reklame, serta alat peraga kampanye yang
berbentuk reklame dan banyak bertebaran di sisi jalan juga bukan termasuk objek pajak.
Beberapa jenis objek pajak reklame yang belum ada di Kabupaten Ogan llir adalah
reklame megatron dan reklame udara karena belum tersedianya fasilitas yang memadai dan
lingkungan yang mendukung bagi pemasangan reklame megatron dan reklame udara.

Reklame megatron sama jenisnya dengan reklame billboard, perbedaannya yaitu reklame



megatron lebih modern dengan menggunakan tampilan elektronik berupa gambar
bergerak. Reklame wudara adalah reklame yang diselenggarakan diudara dengan

menggunakan bantuan gas, balon udara, pesawat, drone atau alat sejenis lainnya. Berikut

ini beberapa gambar reklame di sisi jalan Kabupaten Ogan lir.

N
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Gambar 1. Reklame di Kabupaten Ogan Ilir
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar diatas merupakan gambar reklame dibeberapa titik sisi jalan yang ada di
Kabupaten Ogan llir. Gambar sebelah kiri diperoleh dari dokumentasi daerah Indralaya,
sedangkan gambar sebelah kanan diperoleh dari dokumentasi daerah Indralaya Utara
tepatnya di sekitar area kampus Universitas Sriwijaya. Reklame banyak ditemukan pada
lokasi kawasan pertokoan/restoran, industri, pasar, perumahan, dan pendidikan. Setiap
toko/restoran memiliki reklame yang dipergunakan untuk memperkenalkan ataupun
menawarkan barang/jasa yang dijual, supaya masyarakat mengetahui dan tertarik untuk
membeli. Fenomena reklame tersebut hanya sebagian kecil saja, masih banyak reklame
dengan tujuan advertising yang bertebaran di daerah Ogan llir lainnya karena kabupaten

ini mempunyai 16 kecamatan.



Penyelenggaraan reklame di sisi jalan umum harus terlebih dahulu mendapat izin
tertulis dari Bupati atau Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(PMPTSP). lzin dalam penyelenggaraan reklame, penyelenggara harus mengajukan
permohonan secara tertulis kepada Bupati dengan dilengkapi persyaratan dan administrasi
yang telah ditetapkan Bupati Kabupaten Ogan Ilir.

Tabel 1. Jumlah Wajib Pajak, Target dan Realisasi Pajak Reklame Kabupaten Ogan
Ilir Tahun 2016—2018

Tahun Jumlah Target (Rp.) Realisasi (Rp.) %
Wajib Pajak
2016 182 375.000.000,00 351.389.135,00 93,70
2017 211 400.000.000,00 408.523.123,00 | 102,13
2018 391 1.000.000.000,00 361.183.425,00 36,12

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Ogan Ilir

Berdasarkan tabel di atas, jumlah wajib pajak reklame dari tahun ke tahun semakin
meningkat. Pada tahun 2018 terdapat 391 wajib pajak, sedangkan tahun 2017 terdapat 211
wajib pajak. Wajib pajak reklame di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2018 meningkat 180
wajib pajak. Wajib pajak baru merupakan potensi besar bagi penerimaan daerah di
Kabupaten Ogan llir.

Berdasarkan tabel diatas juga, dapat dilihat bahwa besar target pajak reklame
mengalami peningkatan dari tahun 2016—2018. Besar target pajak reklame tersebut yaitu
pada tahun 2016 sebesar Rp.375.000.000,00, tahun 2017 Rp.400.000.000,00 dan tahun
2018 Rp.1.000.000.000,00. Realisasi penerimaan terlihat tidak stabil, tahun 2016 sebesar
Rp.351.389.135,00, tahun 2017 mencapai Rp.408.523.123,00, dan tahun 2018 vyaitu
Rp.361.183.425,00. Target pajak reklame Kabupaten Ogan Ilir tahun 2017 mengalami
peningkatan sebesar Rp.25.000.000,00 dari target tahun 2016. Target tahun 2018 juga

meningkat sebesar Rp.600.000.000,00 dari target tahun 2017.



Penerimaan pajak reklame pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar
Rp.57.133.988,00 dari tahun sebelumnya. Tahun 2018 mengalami penurunan sebesar
Rp.47.339.689,00 dari tahun sebelumnya. Kondisi besarnya target yang meningkat disetiap
tahunnya, terlebih pada tahun 2018 target mengalami peningkatan yang signifikan dari
tahun sebelumya. Pendapatan penerimaan terlihat tidak stabil, sehingga menjadikan
realisasi tidak stabil juga. Berikut ini merupakan grafik target dan realisasi pajak reklame

tahun 2016—2018.
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Gambar 2.Grafik Target dan Realisasi Pajak Reklame Kabupaten Ogan Ilir Tahun
2016—2018
Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Ogan Ilir

Berdasarkan gambar pada grafik di atas, terlihat menonjol bahwa garis target pajak
reklame tahun 2018 mengalami peningkatan yang tinggi dibandingkan dengan tahun 2017
yang hanya naik sedikit, dikarenakan semakin banyak juga wajib pajak reklame yang
terdaftar pada tahun 2018.

Target pajak reklame tahun 2018 di Kabupaten Ogan Ilir yaitu sebesar
Rp.1.000.000.000,00 dengan realisasi penerimaan Rp.361.183.425,00. Persentase realisasi
penerimaan pajak reklame vyaitu 36,12%. tahun 2018 juga penerimaan pajak reklame

mengalami penurunan sebesar Rp.47.339.689,00 dari tahun sebelumnya. Objek pajak



reklame pada tahun 2018 meningkat tinggi, seharusnya ini menjadi potensi bagi
penerimaan pajak reklame menjadi lebih besar. Berdasarkan problem statement tersebut
serta uraian latar belakang diatas, maka judul penelitian yaitu “Analisis Penyebab Tidak
Tercapainya Realisasi Pajak Reklame di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Ogan Ilir

Tahun 2018.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah “Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan tidak

tercapainya realisasi Pajak Reklame Tahun 2018 di Kabupaten Ogan Ilir?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan dalam
penelitian yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan tidak tercapainya

realisasi Pajak Reklame Tahun 2018 di Kabupaten Ogan Ilir.

D. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan bermanfaat
sebagai referensi yang dapat menunjang untuk pengembangan ilmu pengetahuan
dalam bidang Administrasi Publik dan sebagai bahan masukan bagi penelitian-
penelitian yang akan datang mengenai analisis penyebab tidak tercapainya realisasi

pajak reklame.



2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu dapat diharapkan bisa memberikan bahan
pemikiran dan masukan serta evaluasi bagi pihak Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Ogan Ilir dan juga sebagai bahan acuan bagi pihak-pihak lain yang

membutuhkan informasi terkait dengan penelitian ini.
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